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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -INDONESIA
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak ‘ .
‘ Alif Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
< Ba’ B
T
S
J
Huruf Nama Huruf Latin Nama




Arab
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Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
H
Y
2. Vokal
B. Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
f=al=1i L= ai = au =3
f=u gl=1s =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:
3l yedliea = mar’atun jamilah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /h/ Contoh:

ikl = fatimah

4. Syaddad (tasydid,geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L) = rabbana

2l = al-birr
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5. Kata sandang(artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

ol = asy-syamsu

daJl = ar-rajulu

suull = as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il = a]-qamar
&l = al-bad?’
Aall = al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /' /.
Contoh:
< el = umirtu

s~ = gyai'un
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ABSTRAK

Nisa Atul Maghfiroh, (3418026). 2022. “Etnografi Virtual Komunikasi Dakwah di
Akun Instagram @ipnukotasantri”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Mochammad Najmul Afad, MA.

Kata kunci: Etnografi Virtual, Komunikasi Dakwah, Instagram

Perkembangan media sosial yang semakin maju, serta penggunaanya yang
sudah meluas, juga dapat memunculkan dampak negatifeyang tidak dapat dihindari
bagi pengguna media sosial. Banyak orang-orang yang peduli adanya dampak
negatif dari penggunaan media sosial. Namun, juga banyak sisi positif dari
penggunaan media sosial jika kita dapat memanfaatkannya untuk hal-hal baik.
Salahs satunya yaitu sebagai media untuk menyampaikan dakwah, menyampaikan
pesan dakwah juga tidak hanya melalui lisan saja, tapi juga melalui tulisan dan
audio visual.

Komunikasi dakwah merupakan upaya dalam mengajak individu atau
kelompok, dengan sadar dan yakin akan kebenaran islam. Dakwah menjadi sebuah
proses komunikasi yang terdiri dari da’i atau mubaligh, media dakwah serta tujuan
dakwah. Dakwah dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung
menggunakan media. Semakin berkembangnya zaman, media sosial menjadi salah
satu tempat atau sarana media dakwah. Salah satunya media sosial instagram.
Seperti halnya pada akun @ipnukotasantri yang menjadikan media instagram
sebagai media dakwah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan pendekatan
etnografi virtual. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini, interaksi pengguna pada akun
@ipnukotasantri terjadi dalam kolom komentar, serta pengguna yang memberikan
like dan membagikan ulang postingan dari akun @ipnukotasantri, banyak pesan
komunikasi dakwah yang disampaikan pada akun @ipnukotasantri diantaranya
quotes toleransi antar umat beragam, pesan terkait perhitungan zakat, quotes
habaib, dengan strategi penyampaian pesan dakwah dengan menggunakan
instagram, tag, tagar, gambar atau foto (quotes).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan sesuatu yang penting bagi masyarakat. Dengan
melakukan komunikasi masyarakat dapat berinteraksi dan bertukar informasi
dari satu orang kepada orang lain. Seperti yang dijelaskan pada buku
Komunikasi Dakwah karya Wahyu Illahi bahwa Komunikasi dalam islam
memiliki kedudukan yang tinggi dan juga mendapatkan tekanan yang sangat
kuat sebgaia makhluk Tuhan. Ditunjukkan dengan nyata bahwa komunikasi
tidak hanya dilakukan antar manusia saja nmaun juga kepada Tuhannya. Yang
dijelaskan pada Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 31-33 yang berisi tentang
dialog yang terjadi pertama kali antara Allah SWT, malaikat, dan manusia.
Pada dialog tersebut juga menggambarkan salah satu kelebihan yang
dianugerahkan Allah SWT kepada manusia.!

Dakwah merupakan tingkat tertinggi dan mulia untuk kemajuan agama
islam, dakwah juga menjadi aktivitas yang cukup penting dalam islam. Karena
agam islam merupakan agama yang dapat meyebar dengan luas dan mudah
diterima oleh masyarakat. Sedangkan pengertian komunikasi dakwah bukan
hanya sekadar proses menyampaikan pesan yang berkaitan dengan dakwah
oleh seorang da’i kepada mad’u. Dakwah bukan hanya menyampaikan pesan
kepada komunikan namun juga harus memiliki tujuan mengajak dan

mempengaruhi, materi yang disampaikan juga harus sesuai dengan ajaran

Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013). Hlm 2



islam. Jika dilihat dalam prosesnya dakwah merupakan komunikasi yang
terdiri dari dua orang atau lebih.

Komunikasi dalam proses dakwah tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pemahaman, mempengaruhi sikap, membangun hubungan sosial,
tujuan penting dalam komunikasi dakwah yaitu untuk mendorong mad’u untuk
melakukan dan melaksanakan ajaran-ajaran agama islam dengan memberikan
pengertian, mempengaruhi sikap, tindakan, dan membangun hubungan sosial
yang baik dimasyarakat. Apalagi dengan perkembangan teknologi yang
semakin maju dapat menjadi wadah untuk menyampaikan dakwah, arus
dakwah juga harus megikuti perkembanngan zaman agar tidak tertinggal.

Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat, menjadikan
masyarakat mampu menerima berbagai informasi tanpa batasan. Hal tersebut
dapat mendorong media massa untuk beralih dan dituntut untuk membuat dan
memberikan banyak inovasi. Selain media massa, media sosial juga mengalami
perkembangan dengan banyaknya inovasi-inovasi baru yang muncul dalam
media sosial sehingga mampu menjadi salah satu media massa yang memiliki
berbagai fungsi, seperti fungsi opini publik, fungsi penyampaian informasi,
hiburan dan lain sebagainya.

Media sosial terdiri dari berbagai aplikasi berbasis internet, yang didasari
pada ideologi dan teknologi Web 2.0 sechingga dapat memungkinkan
penciptaan dan pertukaran konten dalam media sosial oleh pengguna internet.
Waktu rata-rata yang digunakan pengguna dalam menggunakan internet setiap

tahunnya terus meningkat. Hampir dua pertiga tahun dari masyarakat dewasa



di Amerika menngunakan lebih dari satu media sosial. Dewasa muda (18-29
tahun) mencapai rata-rata pengguna media sosial hingga (90%), kisaran usia
lain (remaja dan dewasa) juga mengalami kenaikan jumlah yang cukup
signifikan.?

Selain koneksinya yang mudah, media sosial juga dapat memunculkan
dampak negatif jika penggunaan media sosial disalah gunakan, ditakutkan
dapat menimbulkan kejahatan. Orang-orang yang peduli dengan adanya
dampak negatif yang ada pada media sosial akan menjadikan media sosial
sebagai perantara kegiatan kebaikan salah satunya yaitu berdakwah.
Menyampaikan pesan dakwah juga tidak diharuskan melalui penyampaian
secara lisan saja, namun juga bisa disampaikan melalui tulisan, visual, ataupun
audio visual. Salah satunya dengan menggunakan media sosial dalam bentuk
quotes yang didesain dengan menggunakan desain grafis yang didesain secara
khusus dengan semenarik mungkin untuk menarik minat pembaca. Dakwah
melalui media sosial instagram yang dikemas dengan quotes dapat membantu
organisasi dalam menyampaikan pesan dakwah melalui media sosial. Tujuan
penggunaan desain grafis sendiri yaitu, untuk mengemas pesan dakwah
menjadi lebih efektif dan efisien, serta untuk memudahkan penerima dalam
memahami dan menangkap pesan-pesan dakwah tentang keislaman. Seperti
yang terdapat pada akun instagram @ipnukotasantri yang menggunakan media

sosial sebagai tempat untuk menyampaikan pesan dakwah dengan

2Fahmi anwar, “Perubahan dan Permasalahan Media Sosial” (Jakarta: Jurnal Muara Ilmu
Sosial, Humaniora, dan Seni Vol. 1, No. 1. 2017), hlm 137



menggunakan qoutes. Quotes tersebut dibuat oleh tim dari akun instagram
@ipnukotasantri oleh para anggotanya mulai dari kalangan aktivis dakwah,
mahasiswa dan anggota organisasi dari sekitar Kabupaten Pekalongan.

Akun @ipnukotasantri mampu menjadi salah satu daya tarik bagi
follower, akun tersebut dibuat dari tahun 2016 hingga pada tanggal 28 Februari
2022 yang sudah mencapai 3.015 follower karena konten penyampaian pesan
dakwah melalui media sosial dengan menggunakan quotes yang dibuat oleh
tim media @ipnukotasantri. Mulai dari pengambilan background, tulisan atau
caption, pemilihan warna, dan gambar yang disajikan. Dalam akun Instagram
@ipnukotasantri selalu update setiap kegiatan yang dilakukan dan update
tentang pesan pesan yang bernuansa keislaman. Saat ini pengguna media sosial
di Indonesia sudah mencapai sebanyak 191 juta orang pada januari 2022,
jumlah tersebut tersebut meningkat hingga 12,35%. Pengguna instagram di
Indonesia sudah mencapai 22.8%, dan Indonesia termasuk dalam pasar
instagram terbesar di Asia.> Karena jangkauan penggunaannya yang begitu
luas mampu mencari banyak fol/lower dengan konten yang bagus.

Berdasarkan penjelasan diatas nantinya peneliti akan menggunakan
etnografi virtual sebagai metode penelitian, etnografi virtual merupakan sebuah
metode penelitian yang menjadi jawaban dari ketidakpastian metodologis bagi
peneliti pada kajian media, yang pada akhirnya mencari sebuah “wadah” atau

sebuah kepastian sebuah data yang pada akhirnya dihasilkan dari aktivitas

3 M Ivan Mahdi, Pengguna media sosial di Indonesia Capai 191 Juta pada 2022, (Data
Indonesia.id) Diakses Pada Tanggal, 21 April 2022 Pukul 21:00



virtual. Pada akhirnya pengertian tentang etnografi ini tidak dibantah ataupun
dibantah karena dianggap kurang dan tidak valid, namun setidaknya metode ini
menjadi sebuah penguat dan pendukung, ataupun penggerak dalam mengkaji
sebuah fenomena pada masyarakat yang belum memahami media baru berbasis
virtual 4

Banyak penjelasan mengenai etnografi virtual salah satunya yaitu
menurut M. Harris yang dikutip dari Creswell, bahwa etnografi merupakan
desain penelitian yang termasuk dalam kualitatif dimana peneliti
mendeskripsikan dan menginterprestasi pola-pola yang saling berkaitan dan
dipelajari dari kelompok budaya tentang nilai-niai, kebiasaan, kepercayaan,
maupun bahasa yang digunakan.’

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang penggunaan media sosial instagram dan tujuan untuk memahami
budaya-budaya yang terbentuk dari interaksi dan aktivitas komunikasi dakwah.
Melihat perkembangan teknologi dan media sosial juga sangat penting, apalagi
bisa digunakan untuk media dakwah melalui media sosial Instagram seperti di
akun @ipnukotasantri dan peneliti tuangkan dalam skripsi yang berjudul
“Etnografi Virtual Komunikasi Dakwah di Akun Instagram

@ipnukotasantri”.

M. Arif, Etnografi Virtual : Sebuah Tawaran Metodologis Kajian Media Berbasis Virtual,
Jurnal Komunikaasi, (Sunan Ampel.Surabaya,2012). Him 165-179

SRulli Nasrullah, Etnografi Virtual: Riset Budaya Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknlogi
di Internet, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2018) Hlm 5



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
di pecahkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Komunikasi Dakwah dalam Akun Instagram
@ipnukotasantri?
2. Bagaimana Analisis Etnografi Virtual dalam Menunjukkan Komunikasi
Dakwah di Akun @ipnukotasantri?
C. Tujuan Penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan
dipecahkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui Komunikasi Dakwah dalam Akun Instagram
(@ipnukotasantri;
2. Mengetahui Analisis Etnografi Virtual dalam Menunjukkan
Komunikasi Dakwah di Akun @ipnukotasantri;
D. Manfaat Penelitian.
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil dari peneliitian ini secara teoritis nantinya dapat digunakan sebagai:
a. Penulis berharap dari adanya penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan sumbangsih serta pemikiran bagi dunia komunikasi.
b. Dapat menjadi bahan acuan penelitian di bidang komunikasi
c. Menjadi salah satu kajian untuk penulisan ilmiah berkaitan

dengan pemikiran media sosial antar lintas generasi.



2. Manfaat Praktis

Manfaat dari dilakukan penelitian ini nantinya diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang baik dan buruknya media sosial, serta
membuka pemikiran para manusia yang berbeda generasi agar tetap
mengikuti perkembangan zaman yang ada. Perkembangan teknologi
yang ada dapat diambil utilitas yang ada serta dijadikan sokongan menuju
kemajuan Indonesia kedepan dalam dunia pendidikan.

E. Penelitian yang Relevan

Hasil survei kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti, penelitian tentang

Etnografi virtual komunikasi dakwah melalui media sosial, sudah banyak

dilakukan oleh peneliti lain, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian Ulil Azmil Umroh pada tahun 2019 dengan judul “Desain
Dakwah di Media Sosial Ustadz Teuku Hasan Attaki Melalui Shifi
Pemuda Hijarh (Dalam Tijauan Teori Integrasi Informasi Martin
Feishbein)”. Yaitu mengintergrasikan antara pemikiran dengan sifht
sehingga Ulil Umroh, “Desain Dakwah di Media Sosial Ustadz Teuku
Hasan Attaki Melalui Shifi Pemuda Hijarh (Dalam Tijauan Teori Integrasi
Informasi Martin Feishbein)”, 2019, memiliki kekuatan potensial untuk
mempengaruhi seseorang agar memiliki sikap tertentu.

Informasi dakwah yang dibagikan yang di desain sesuai dengan
karakter anak-anak muda saat ini, sehingga dapat menarik minat anak
muda untuk melihatnya, kepercayaan yang diberikan agar dapat mengubah

sikap mereka dari yang sebelumnya tidak tertarik dan tidak terlalu



paham tentang keagamaan sehingga menjadi tertarik untuk mempelajari
hal tentang keagamaan.

Penelitian diatas memiliki sisi relevan dengan penelitian yang akan
penulis teliti. Penelitian diatas membuktikan bahwa media sosial dapat
meresistensi dengan membentuk citra baik didalamnya. Sedangkan sisi
perbedaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini, adalah bahwa
penelitian diatas menunjukkan masyarakat yang sudah memahami media
sosial untuk dijadikan alat bantu positif dalam melakukan pembentukan
citra. Untuk penelitian yang penulis teliti menunjukkan media sosial dapat
meresistensi prasangka negatif pada masyarakat sebelumnya yang belum
menerima media sosial sebagai alat bantu yang efektif dan efisien dalam
mendapatkan informasi pesan dakwah melalui media sosial.

2. Jurnal penelitian karya Mochammad Najmul Afad (Fakultas Ushuluddin
Adab & Dakwah IAIN Pekalongan, 2021) yang berjudul Dinamika
Strategi Media Dalam Gerakan Anak Muda (Membaca Media
Komunitas Ketjil Bergerak Yogyakarta). Hasil penelitian ini adalah penulis
mengamati dan menunjukkan bahwa media yang digunakan oleh komunitas
ini Ketjilbergerak beragam dan selalu dinamis, seperti, diskusi tatap muka,
pameran, pertunjukkan, riset, mural, musik, hingga diskusi online,

disesuaikan dengan kondisi masyarakat sasaran dan zamannya.’

Ulil Umroh, Desain Dakwah di Media Sosial Ustadz Teuku Hasan Attaki Melalui Shifi
Pemuda Hijarh (Dalam Tijauan Teori Integrasi Informasi Martin Feishbein), 2019

"Mochammad Najmul Afad, Dinamika Strategi Media Gerakan Anak Muda : Membaca
Media Komunitas Ketjilbergerak Yoyakarta, (Jurnal Media dan Komunikasi, Vol.4 No.2, Desember
2021), Hlm 99-107



Persamaan dalam penelitian adalah sama-sama meneliti suatu

komunitas yang ada di media sosial. Sedangkan perbedaannya, yaitu media
yang digunakan dalam akun @ipnukotasantri yaitu dengan menggunakan
quotes untuk menyampaikan sebuah pesan dakwah melalui media sosial,
dan apa saja pesan yang disampaikan serta bagaimana strategi penyampaian
pesan dakwah yang digunakan dalam akun @ipnukotasantri.
. Jurnal penelitian karya Nurul Avifah dengan judul Efektivitas Dakwah
Islam Melalui Sosial Media Instagram (Studi Akun Instagram Indonesia
Menutup Aurat). Hasil dari penelitian ini yaitu didasarkan pada konsep
penggambaran serta pemahaman dalam menyebarkan nilai-nilai keislaman
melalui sosial media instagram, jenis penelitian ini dalah deskriptif.
Pengamatan dan analisis secara langsung dengan observasi yang dilakukan
melalui media instagram, dokumentasi serta wawancara pengguna akun.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu adalah objek penelitian yang
sama yaitu instagram, Nurul Avifah menjadikan akun instagram Indonesia
Menutup Aurat sebagai subyek penelitian. Sedangkan perbedaan dari
penelitian ini yaitu fokus penelitian yang berbeda, peneliti fokus pada
konten dakwah pada akun instagram @ipnukotasantri dengan studi
etnografi virtual.

. Penelitian karya Aditya Nugraha dengan judul Fenomena Meme Di Media
Sosial Studi Etnografi Virtual Posting Meme pada Pengguna media sosial
instagram. Hasil dari penelitian ini adalah menujukkan lima motif yang

melatarbelakangi pengguna instagram dalam melakukan aktivitas posting
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meme, yaitu motif ingin tahu, motif menghibur, motif cinta, motif ekspresi,
motif harga diri, dan dapat dikatakan bahwa meme merupakan salah satu
fenomena penyampaian pesan dalam bentuk baru dengan menggabungkan
bahasa verbal dengan komunikasi non verbal.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu pada objek yang diteliti yaitu
instagram dengan jenis penelitian yang sama dengan menggunakan
etnografi virtual. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada
fokus penelitian yang nantinya akan dikaji. Aditnya Nugraha lebih fokus
pada konten meme di instagran dan juga terlibat dalam melakukan aktivitas
posting meme, sedangkan peneliti nantinya akan lebih fokus pada konten
dakwah di instagram @ipnukotasantri dan tidak terlibat dalam posting
konten dakwah.

F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau sebuah konseptual
hubungan antara variabel dengan objek penelitian, yang digunakan untuk
memecahkan masalah berdasarkan kajian teoritis yang sudah ada. Kerangka
berfikir juga dapat dikatakan sebagai rumusan masalah yang sebelumnya telah
di buat berdasarkan adanya suatu proses yang deduktif, untuk menghasilkan
sebuah konsep yang dapat digunakan dalam memudahkan penulis dalam
merumuskan hipotesis penelitiannya. Menurut Uma sekara, Business Research,
1992 dalam (Sugiyono, 2010) dalam bukunya mengatakan bahwa kerangka

berfikir, merupakan salah suatu model konseptual yang berkaitan dengan teori
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hubungan itu dengan segala macam faktor yang telah atau sudah di identifikasi
yaitu sebagai masalah yang penting.

Komunikasi dakwah secara virtual dengan menggunakan analisis media
siber terdapat 4 level, yaitu ruang media, dokumen media, objek media, dan
pengalaman. Penelitian tersebut menggunakan analisis berfikir deduktif,
dimana data yang didapat dari fakta atau peristiwa yang sudah pasti dan umum
dan setelah itu ditarik menjadi kesimpulan yang sifatnya khusus.

Dalam kerangka berfikir ini peneliti akan meneliti tentang bagaimana
etnografi komunikasi dakwah dapat disampaikan melalui quotes atau gambar
secara virtual melalui media sosial, yang ada di akun instagram
(@ipnukotasantri sebagai salah satu media dakwah yang menyampaikan pesan
dakwah yang dapat menarik minat baca follower. Dengan mengamati ruang
media, dokumen media, objek media dan pengalaman baik secara online

maupun offline yang terdapat dalam akun Instagram @ipnukotasantri.

Kerangka berfikir ini bisa digambarkan sebagai berikut:

Akun @ipnukotasatri
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Etnografi Virtual
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Kesimpulan

Gambar 1.1 Kerangka berfikir Etnografi Virtual Komunikasi Dakwah di

Akun Instagram @ipnukotsantri

G. Metodologi Penelitian
Metodologi Penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah
sistematis dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah.® Dalam hal ini dapat

membantu penulis dalam mencari bahan untuk menyusun laporan penelitian.

1. Jenis dan Pendekatan penelitian

8lmam Barnadib, Filsafat pendidikan system dan metode, (Yogyakarta: Andi Offset, 1988),
hlm. 85.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian Kualitatif merupakan suatu pendekatan dimana
dilakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena dan gejala yang
bersifat alamiah. Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan cara menggali
lebih dalam beberapa kasus yang terjadi. Kemudian hasil dari penelitian
berupa pemahaman.’

Metodologi kualitatif lebih sering menggunakan teknik analisis yang
mendalam (in-depth analysis), yaitu mengkaji masalah secara kasus per
kasus, karena metodologi kualitatif yakin bahwa sifat dari masalah satu
dengan sifat masalah lainnya akan berbeda. Hasil dari temuan metodologi
kualitatif bukan generalisasi, namun juga pemahaman yang lebih mendalam
pada suatu masalah atau fenomena.'?

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial
berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, kompleks,
dan rinci.!!

Selain jenis penelitian juga terdapat pendekatan penelitian.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan etnografi virtual. Pendekatan etnografi virtual

yaitu memahami tentang suatu peristiwa secara kultural, serta memberikan

Suryana, Metodoloogi Penelitian, Model Praktis Peneliitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), hlm 20.

0Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Jakarta: CAPS (Centerr of Academic
Publishing Service), 2014), him. 9-10.

11A1bi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018) HIm. 9
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pemahaman tentang pandangan setiap individu bagaimana mereka
memandang internet, yang menjadi objek penelitian yang sebelumnya sudah
dikembangkan menjadi salah satu model penelitian pada ilmu sosial yang
sebenarnya telah menggunakan landasan falsafah fenomenologi'?.
2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua sumber,
yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Data primer merupakan hasil dari sumber data awal yang didapat
dari tangan pertama saat melakukan observasi. Sumber data ini yaitu
mengamati dan mengobservasi Instagram @ipnukotasantri'3.
b. Data sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari
bahan kepustakaan dan hasil wawancara. Data sekunder juga bisa
dikatakan data pelengkap.'* Sedangkan kepustakaan yaitu data yang
diambil melalui buku, artikel, jurnal, internet, dan dokumen-dokumen
yang bisa mendukung. Wawancara yang peneliti maksud yaitu untuk

mengetahui profil dan ruang lingkup akun @ipnukotasantri.

3. Metode pengumpulan data

2Mohammad Siddiq, Hartini Salama, “Etnografi sebagai Teori Metode”.
(Jakarta:Universitas Ibnu Chlmdun, 2019) Hlm 26

Bntan indah wulandari, Pemanfaatan Instagram sebagai Media Komunikasi Dakwah
pada Komunitas Yuk Ngaji Pekanbaru, (UIN Suska Riau, 2019) hlm. 36

147bid, hlm. 88
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Ada berbagai metode pengumpulan data yang dipilih penulis

dalam meneliti penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode mengumpulkan data
dengan melakukan pengamatan secara langsung atau observasi secara
cermat dan langsung. Untuk mengamati secara langsung peneliti perlu
mengunjugi lokasi penelitian.!> Cara pengambilan data dengan
menggunakan melihat langsung tanpa adanya bantuan alat standar
lainnya untuk keperluan penelitian.'®

Observasi dalam penelitian ini nantinya berupa pengamatan
berupa interaksi dalam komunitas virtual di akun instagram
@ipnukotasantri, pesan komunikasi mengenai dakwah, serta strategi
yang digunakan dalam menyampaikan pesan dakwah. Dikarenakan
jumlah postingan akun instgaram @ipnukotasantri mencapai 927
postingan, maka peneliti nantinya akan menggunakan sampel. Sampel
dalam penelitian ini didapat dengan cara Nonprobability Sampling
yaitu tehnik pengambilan sampel dengan tidak memberikan peluang
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel, kemudian dengan menggunakan system
struktur sampling yaitu tehnik pengambilan sampel berdasarkan

angka populasi yang telah diberikan nomor urut (Sugiyono, 2018:81).

15Ahsanuddiin Mudi, Profesionall Sosiologii, (Jakarta: Mediatama, 2004), him. 44.
16 Moh. Nazir, Metode Penelitiian, (Bogor: Ghlmiia Indonesia, 2005), him 175.
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Wawancara

Wawancara berasal dari kata entreveu yang artinya pertemuan
sesuai dengan perjanjian yang sudah diatur. Kata entre sama dengan
inter dan voor sama dengan videre yang artinya melihat, yang berarti
tanya jawab secara langsung dengan tujuan untuk disebarluaskan pada
khalayak.!” Wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung
antara dua orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu
orang yang melakukab wawancara untuk meminta informasi atau
ungkapan kepada orang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan
keyakinannya.'®

Penulis menggunakan teknik interview yang bertujuan untuk
memperoleh data secara lengkap dan langsung sehingga keasliannya
nantinya tidak dapat diragukan. Metode wawancara yang digunakan
oleh penulis ini merupakan metode inti dalam suatu penelitian, sebab
diperlukan untuk agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan
sehinga data-data yang sudah pasti dalam penelitian ini dapat
diperoleh.

Penulis akan melakukan wawancara sebagai partisipan yaitu
dengan admin dari akun instagram @ipnukotasantri dan ketua dari

@ipnukotasantri, kemudian penulis juga akan melakukan pengamatan

7Fandi Rossi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta : Leutukaprio,
2016), him. 1 - 2.

BEmzir,

2010), hlm. 50.

Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
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mengenai interaksi komunitas tersebut dengan menggunakan
penelitian etnografi virtual.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara mengambil data terkait
dengan hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat, dan
sebagainya. Metode dokumentasi dapat dipergunakan setelah
dilakukan metode interview dan tinjauan secara langsung. Tujuannya
yaitu untuk melengkapi data'®.

Proses mengumpulkan data dalam bentuk catatan, jurnal, buku,
majalah, transkip, surat kabar, notulensi rapat, agenda, dan lainnya?®.
Dokumen berarti rekaman peristiwa yang lebih dekat menggunakan
percakapan, menyangkut perkara pribadi serta memerlukan
interpretasi yang berafiliasi dengan peristiwa etnografi virtual
komunikasi dakwah sinopsos insight di akun instagram
@ipnukotasantri.

4. Teknik analisis data
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah seluruh data yang diperlukan untuk yang nantinya diteliti telah
diperolehkan secara lengkap?!'. Prinsip utama dalam analisis data adalah

bagaimana menjadikan data atau informasi yang telah dikumpulkan

1%Cholid Naburko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
hlm. 98.

20Suharismi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), hlm. 231)

21Cholid Naburko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
hlm. 280.
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disajikan dalam bentuk uraian dan sekaligus memberikan makna atau
interpretasi sehingga informasi tersebut memiliki signifikan ilmiah atau
teoritis.

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian etnografi yaitu
dengan menggunakan teknik Analisis Media Siber (AMS) metode ini
memiliki 4 tingkat. Yaitu ruang media dimana nantinya akan menguraikan
teknologi yang terjadi perangkat medium di internet, dokumen media yaitu
peneiliti nantinya akan mendiskripsikan teks-teks dari artefak budaya yang
diproduksi, objek media yaitu menganalisis proses interaksi dan aktivitas
yang terjadi sesuai dengan temuan data yang diperoleh, dan pengalaman
media yaitu konsepsi bahwa internet hanyalah salah satu medium yang
dapat digunakan untuk melakukan interaksi.

H. Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan skripsi ini terdiri atas 5 bab, dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan, berisi awalan dari penelitian seperti latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II : Landasan Teori, berisi teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian komunikasi dakwah secara virtual dengan menggunakan

penelitian etnografi, dan media sosial instagram.

Bab III  : Akun Instagram @ipnukotasantri dan Komunikasi Dakwah di



Bab IV

BabV
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Akun @ipnukotasantri, berisi gambaran umum yang berkaitan
dengan objek penelitian akun instagram (@ipnukotasantri, yaitu
komunikasi dakwah dalam komunitas akun Instagram
@ipnukotasantri, dan analisis etnografi virtual dalam menunjukkan

komunikasi dakwah di akun @ipnukotasantri.

: Analisis Etnografi Virtual Komunikasi Dakwah di Akun

Instagram @jipnukotasantri, bab ini menjelaskan proses dan
hasil analisis penelitian etnografi virtual pada akun Instagram

(@ipnukotasantri.

: Penutup, berisi kesimpulan dan saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Komunikasi dakwah yang terjadi dalam akun instagram @ipnukotasantri
menggunakan 4 level analisis media siber yaitu dengan melihat level ruang
media, dokumen media, objek media, dan pengalaman media yang peneliti dapat
dari hasil pengamatan serta interaksi antara pengguna dalam media sosial akun
instagram (@ipnukotasantri. Pada level ruang media mengungkap sisi teknologi
pada media internet yang memiliki aturan prosedur pembuatan akun instagram
serta prosedur penggunaa instagram.

Etnografi virtual dalam komunikasi dakwah di akun @ipnukotasantri
menunjukkan melalui beberapa level media, yaitu objek media, dokumen media,
pengalaman media. Level objek media dalam komunitas dapat terjadi jika para
pengguna saling berinteraksi dan melakukan komunikasi dengan pengguna
lainnya, baik itu secara pribadi, maupun dalam kolom komentar, serta
memberikan /ike dan membagikan ulang postingan dari akun @ipnukotasantri
ataupun akun lainnya. Kendati demikian, interaksi yang terjadi pada follower
lebih banyak yang memberikan /ike dan hanya menikmati postingan akun
@ipnukotasantri. Level dokumen media komunikasi dakwah di akun instagram
@ipnukotasantri. Pada postingan akun @ipnukotasantri banyak pesan seperti
toleransi antar umat beragama, ucapan selamat hari besar nasional, pesan dari
Habib Luthfi bin Yahya, pesan terkait zakat, dan pesan menyambut bulan suci

ramdhan, yang disajikan dengan tampilan yang menarik tidak hanya tentang

94



95

dakwah saja, namun juga kegiatan lainnya yang memiliki esensi dan makna yang
berbeda. Postingan pesan dakwah yag disampaikan melalui akun
@ipnukotasantri sudah memiliki follower, dengan jumlah followers mencapai
3.055 dan 927 postingan yang dibuat dari tahun 2016 hingga saat ini. Level
pengalaman dalam di akun instagram @jipnukotasantri. Pengalaman media pada
akun @ipnukotasantri terkait dengan motif dan manfaat dalam penyampaian
pesan dakwah di akun @ipnukotasantri yaitu dengan pengunaan tagar, gambar
atau foto (quotes). Yang secara langsung dengan adanya penyampain pesan
dakwah dengan quotes yang ditambahi dengan unsur desain grafis yang dikemas
lebih ringkas, efisien, dan efektif, dan tentunya juga dapat menarik minat
followers. Dalam memposting goutes tidak sembarangan mengambil sebuah
pesan yang mana nantinya akan dipublis di medis sosial, pengambilan sebuah
pesan juga perlu tersirat makna didalamnya salah satunya dengan mengambil
pesan-pesan yang sebelumnya sudah dikemukakan oleh para habaib, kyai, dan
tokoh pahlawan, yang lebih paham ilmu. Strategi penyampaian yang
disampaikan juga dengan memanfaatkan media sosial instagram yang mana saat
ini sangat banyak digandrungi anak muda.
B. Saran
1. Bagi akademisi penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan maupun
referensi tambahan menjadi bahan literatur kepustakaan pada bidang
penelitian kualitatif. Terkhusus pada bidang komunikasi mengenai

pemanfaatan media social, untuk dijadikan sebagai media untuk dakwah
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terutama aplikasi instagram yang menjadi salah satu aplikasi yang disering
dikunjungi dari berbagai generasi.

. Bagi akun instagram (@ipnukotasantri, untuk terus mengupgrade dan aktif
dalam membuat konten-konten yang dapat memberikan manfaat bagi
penerimanya. Apalagi saat ini instagram sudah banyak digandrungi banyak
orang.

. Bagi masyarakat khususnya pengguna media sosial instagram yang semakin
banyak, agar terus memanfaatkan media sosial dengan sebaik mungkin
seperti yang dilaukan akun @ipnukotasantri yang membagikan konten-

konten tentang pesan dakwah dan kegiatan yang bermanfaat.
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